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Dibawah Bimbingan: 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP. 

 2. Ir. Siti Muslikah, MP. 

 

Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat 

digemari Masyarakat. Pakcoy dapat tumbuh di dataran tinggi dan dataran rendah. 

Pakcoy termasuk kedalam varietas tanaman sawi yang dimanfaatkan daunnya 

sebagai sayuran. Intensitas penyemprotan merupakan tingkat pengaplikasian 

dengan jumlah dosis tertentu. Intensitas penyemprotan biosaka dilakukan karena 

mampu untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Biosaka merupakan salah satu 

sistem inovasi terbaru dalam perkembangan dunia pertanian organik modern yang 

berbentuk sebagai bio-technology. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

Intensitas Aplikasi Biosaka Terhadap Pertumbuhan, Hasil, dan Kualitas Tanaman 

Pakcoy (Brassica rapa L). 

Penelitian ini dilakukan di perumahan Tirtosari, Dau, Kab Malang. Analisis 

vitamin C dan Total Padatan Terlarut (TPT) di Laboratorium terpadu UNISMA. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2024. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Sederhana. macam perlakuan yang diujikan  

yaitu P0 (Kontrol ) P1 (2 kali aplikasi umur 14,19 hst) P2 (3 kali aplikasi umur 

14,19,24 hst) P3 (4 kali aplikasi umur 14,19,24,29 hst) P4 (5 kali aplikasi umur 

14,19,24,29,34 hst) P5 (6 kali aplikasi umur 14,19,24,29,34,39 hst) masing-masing 

dengan dosis 3ml/l. terdapat 6 perlakuan, diulang 3 (tiga) kali. Tiap  perlakuan 

terdapat 5 tanaman sampel, total populasi sebanyak 90 tanaman. Analisis data 

menggunakan analisis ragam uji F (ANOVA) dengan taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intensitas aplikasi Biosaka berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas pakcoy, perlakuan terbaik  pada 

perlakuan P4 dengan intensitas aplikasi 5 kali pada parameter jumlah daun (10, 47 

helai) luas daun (122,28 cm2) dan untuk hasil dan kualitaa bobot segar total (137,29 

g) bobot segar konsumsi (130,64 g) berat segar akar (6,65 g) Khlorofil (52,97 

μg/cm2 ) Vitamin C (37,74 mg/100g) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1  Latar Belakang 

       Tanaman pakcoy (Brassica rapa L) adalah tanaman yang popular di 

Indonesia. Tanaman pakcoy dapat tumbuh di dataran tinggi dan dataran rendah. 

Pakcoy termasuk kedalam varietas tanaman sawi yang dimanfaatkan daunnya 

sebagai sayuran. Pakcoy adalah tanaman yang mudah dibudidayakan dan tidak 

tergantung pada musim. Selain itu, pakcoy termasuk tanaman yang memiliki masa 

tanam yang pendek yaitu dapat dipanen pada umur 40-45 Hst dan membutuhkan 

unsur hara N yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan tanaman agar 

mendapatkan hasil yang maksimal (Wibowo dan Arianti, 2013). Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2021), produksi dan luas panen tanaman pakcoy di Indonesia 

pada tahun 2019 mencapai 652.727 ton dengan luas panen 58.652 ha, pada tahun 

2020 mencapai 667.473 ton dengan luas panen 60.600 ha dan pada tahun 2021 

mencapai 727.467 ton dengan luas panen 61.133 ha. Data tersebut menunjukkan 

bahwa penambahan luas panen berdampak pada peningkatan produksi tanaman 

pakcoy. Namun hal ini berbanding terbalik dengan keadaan produktivitas tanaman 

pakcoy yang mengalami penurunan dari 10,23 ton/ha pada tahun 2019, menjadi 

9,92 ton/ha pada tahun 2020, namun meningkat kembali menjadi 10,27 ton/ha pada 

tahun 2021.  

 Naik turunnya produksi tanaman pakcoy dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya subsidi pupuk yang semakin berkurang. Pemupukan adalah 

pemberian nutrisi untuk menambah hara pada tanah dengan jenis, dosis dan cara 
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yang tepat bertujuan untuk memperbaiki kondisi fisik, kimia dan biologi pada 

tanah. Terdapat dua jenis pupuk yaitu anorganik dan organic (Purba dkk., 2019). 

      Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia 

anorganik yang dibuat oleh pabrik. Salah satu jenis pupuk anorganik adalah pupuk 

NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung nitrogen, fosfor, 

dan kalium dalam jumlah tertentu. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk 

anorganik cukup tinggi dan mudah terurai sehingga dapat diserap oleh tanaman, 

seperti NPK 16:16:16, (Handayani, 2021).  Selain itu aplikasi pupuk NPK juga 

memiliki kekurangan dan dampak negatif dari penggunaannya yaitu harga yang 

relatif mahal, kelangkaan pupuk, ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah 

berakibat kerusakan pada lingkungan. Penggunaan berlebihan pupuk kimia akan 

sangat berbahaya bagi lingkungan. Pupuk anorganik juga dapat memicu 

pencemaran air dan mengganggu ekosistem didalamnya. Pada umumnya pupuk 

yang dijumpai pada petani pakcoy adalah pupuk NPK. Pada penelitian (Haviah 

dkk., 2024) bahwa penggunaan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan hasil dan kualitas tanaman kangkung. Dosis pupuk yang digunakan 

untuk budidaya pakcoy adalah 3g/tanaman (Missdiani dkk, 2020). Umur tanaman 

pakcoy dari mulai penyemaian sampai panen yaitu 60 hari. Sehingga dalam setahun 

memiliki 6 kali siklus tanam. Maka penggunaan pupuk NPK anorganik akan 

meningkat. Untuk menekan penggunaan pupuk anorganik yakni dilakukan dengan 

menggunakan biosaka. 

      Biosaka merupakan salah satu inovasi terbaru dalam perkembangan dunia 

pertanian organik modern yang berbentuk sebagai bio-technology. Biosaka terdiri 

dari kata Bio dan Saka yang berarti tumbuhan dan selamatkan Alam Kembali ke 
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Alam dan mulai dikembangkan oleh Muhammad Ansar yang merupakan seorang 

petani di Blitar sejak tahun 2013. Biosaka bukan pupuk ataupun pestisida, tidak 

beracun bagi tanaman, memiliki kandungan hormon enzim, spora, dan bakteri 

tinggi, mengandung PGPR dan ZPT yang bagus untuk pertumbuhan dan produksi 

tanaman, serta dapat meminimalisir serangan hama dan penyakit, lahan menjadi 

subur, dan produksi tanaman lebih bagus. Biosaka merupakan elisitor yang 

membantu memberikan molekul signal memacu terbentuknya metabolit sekunder 

di dalam kultur sel. Elisitor dapat berasal dari bakteri, jamur, virus, senyawa 

polimer karbohidrat, protein, lemak, dan mikotoksin sebagai elisitor biotik, dan 

elisitor abiotic seperti sinar UV, ion-ion logam, hormon, dan molekul-molekul 

resistensi tanaman. Elisitor juga dapat menginduksi resistensi tumbuhan. 

Memberikan signal pada tanaman untuk melakukan reaksi ditubuhnya sehingga 

memunculkan -sel-sel hebat dan hormon-hormon yang bagus untuk pertumbuhan 

(Malik dkk., 2020). 

      Metode pertanian dengan biosaka ini mempunyai kelebihan serta sudah 

terbukti efisien dan efektif pada berbagai komoditas pertanian, menghemat biaya 

pupuk kimia, dan ramah lingkungan, sehingga perlu diapresiasi untuk terus 

dikampanyekan dan dikembangkan (Ansar dkk., 2023). Bahkan penggunaan 

ekstrak tumbuhan dari daun-daun sebagai biosaka diharapkan untuk meningkatkan 

produktivitas hasil pertanian dalam menunjang ketahanan pangan dan kemandirian 

pangan keluarga (Rampe dkk., 2019). Oleh karena itu, pemanfaatan biosaka 

diharapkan menjadi obat penawar bagi petani dalam meningkatkan produksi untuk 

kesejahteraan keluarga. Trend penggunaan bioska oleh petani untuk menyuburkan 
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tanah dan tanaman semakin popular terutama di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, dan Papua pada umumnya.  

      Biosaka memiliki kelebihan menyuburkan tanah, dan memperbaiki 

ekosistem setiap tanaman yang berasal dari remasan rumput/daun yang sempurna 

(Pertiwi, 2022). Biosaka tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap 

produksi tanaman, dan tidak mengurangi penggunaan pupuk NPK sebanyak 50% 

hingga 90% karena biosaka merupakan bahan alami yang berasal dari tumbuhan 

yang tidak terkena pestisida maupun pupuk kimia. Penyemprotan biosaka dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, semakin tinggi intensitas 

penyemprotan Biosaka yang diberikan pada tanaman pakcoy, maka semakin bagus 

pertumbuhan dan perkembangannya.  

 Kelebihan bahan ini menurut penemunya yaitu, yang pertama efektivitas 

kinerja yang baik, reaksi biosaka dapat dilihat dalam waktu 24 jam setelah aplikasi, 

kedua dapat digunakan pada seluruh fase tanaman, mulai dari benih sampai panen, 

ketiga proses produksinya pun relative mudah dan cepat karena tidak menggunakan 

metode fermentasi yang biasanya memakan waktu paling cepat 1 minggu, keempat 

cara penggunaannya mudah dan penggunaan dosis yang sedikit cukup 40 ml/15 l 

air untuk satu kali penyemprotan pada tanaman padi, 30 ml untuk tanaman aneka 

kacang, 15 ml untuk ubi jalar, dan 10-25 ml untuk tanaman bawang merah 

(Suwandi, 2023). 

 Namun demikian Ansar mengakui, kekurangan Biosaka adaah tidak dapat 

diproduksi dengan mesin, kekurangan lain, bahan baku yang terus berganti pada 

saat pembuaatan. Biosaka tidak memiliki dampak yang signifikan karena bahan-
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bahan dari Biosaka merupakan bahan alami, sehingga tidak memiliki dampak 

terhadap lingkungan dan ekosistem. (Ansar.2022).  

      Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul  

“Intensitas Aplikasi Biosaka Terhadap Pertumbuhan, Hasil, dan Kualitas 

Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L)”     
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 1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh intensitas aplikasi penyemprotan biosaka yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L) 

? 

2. Berapa intensitas aplikasi  yang mampu meningkatkan pertumbuhan, hasil, 

dan kualitas tanaman pakcoy ? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh intensitas penyemprotan biosaka terhadap 

pertumbuhan hasil, dan kualitas tanaman pakcoy (Brassica rapa L). 

2. Untuk mengetahui INTENSITAS APLIKASI  Biosaka yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman pakcoy. 

 1.4 Hipotesis 

1. Intensitas Aplikasi Biosaka berpengaruh terhadap pertumbuhan hasil, dan 

kualitas tanaman pakcoy (Brassica rapa L). 

2. Intensitas Aplikasi  biosaka yang berbeda memberikan pertumbuhan, hasil, 

dan kualitas yang berbeda. 

 1.5 Manfaat Penelitian  

      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai intensitas aplikasi biosaka terhadap pertumbuhan hasil dan kualitas 

tanaman pakcoy. Informasi di atas diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

studi penelitian berikutnya tentang volume penyemprotan terhadap pertumbuhan, 

hasil dan kualitas tanaman pakcoy. 



40 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Intensitas aplikasi biosaka memberikan pertumbuhan, hasil, dan kualitas 

terbaik pada perlakuan P5 (intensitas aplikasi  6 kali) pada parameter jumlah 

daun (10, 47 helai) luas daun (122,28 cm2) bobot segar total (137,29 g) bobot 

segar konsumsi (130,64 g) berat segar akar (6,65 g) Khlorofil (52,97 mg/cm2 ). 

Vitamin C (37,74 mg/100g) 

2. Intensitas aplikasi biosaka terbaik ditunjukkan oleh perlakuan P4 (5 kali 

aplikasi).  

5.2 Saran 

 Dari penelitian yang sudah dilakukan maka penelitian disarankan untuk 

penelitian selanjutnya menggunakan media polybag dengan greenhouse terutama 

jika musim hujan untuk mengetahui tingkat pengaruh pengaplikasian biosaka 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman pakcoy. Terlebih perbedaan 

intensitas penyemprotan biosaka berpengaruh terhadap nutrisi yang dihasilkan. 
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